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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pengendalian persediaan bahan baku jambu mete pada 

UD. Mete Mubaraq Lombe kota Kendari. Penelitian ini  menggunakan metode deskriptif kualitatif. 

Pengumpulan data yang dilakukan pada penelitian ini adalah observasi, dokumentasi, dan wawancara. Dalam 

penelitian ini data yang diperoleh dianaliasis menggunakan metode EOQ (Economic Order Quntity). 

Berdasarkan hasil penelitian  bahwa jumlah pemesanan menurut  perusahaan  relatif kecil tetapi biaya 

pemesanan relative besar . sedangkan jumlah pemesanan menurut metode EOQ  (economic Order  Quantity) 

relatif lebih besar, namun biaya pemesanan relative lebih kecil. Hal ini dapat dilihat dari total biaya persediaan 

tahun 2015 menurut perusahaan sebesar Rp. 25.209.000,sedabgkan menurut metode EOQ (economic Order  

Quantity) sejumlah Rp. 21.069.393, total biaya persediaan pada tahun 2016 menurut perusahaan sebanyak Rp. 

35.209.000 dan menurut metode EOQ (economic Order  Quantity) adalah Rp. 32.482.393 dan toyal biaya 

pemesanan pada 2017 menurut perusahaan adalah Rp. 35.209.000, sedangkan biaya pemesanan menurut EOQ 

(economic Order  Quantity) adalah sebanyak Rp. 31.992.980. 

Kata kunci: Persediaan Bahan Baku,  Metode EOQ (Economic Order Quntity) . 

 

 

PENDAHULUAN 

Setiap perusahaan selalu mengadakan persediaan. Persediaan itu merupakan mata rantai 

yang sangat penting dalam produksi dan penjualan suatu produk. Kelangsungan pelaksanaan 

proses produksi suatu perusahaan tidak akan terganggu apabila perusahaan mampu 

menegndalikan persediaan bahan baku. Pengendalian pada persediaan bahan bakuakan 

berpengaruh pada biaya persediyaan dan akan perpengaruh pada keuntungan yang akan 

diterima oleh perusahaan. Penetapan jumlah persediaan yang terlalu banyak akan 

mengakibatkan pemborosan dalam penyimpanan/gudang.  

Untuk menunjang kelancaran dalam system produksi perusahaan tersebut perusahaan 

harus mampu melakukan manajemem persedian dengan sebaik-baiknya agar produksi dalam 

perusahaan tersebut dapat mengontol bahan baku yang terlalu besar di bandingkan kebutuhan 

perusahaan akan menambah beban bunga, biaya pemeliharaan dan penyimpangan dalam 

gudang. Selain itu kemungkinan terjadinya penyusutan dan kualitas yang tidak bisa di 

pertahankan, sehingga dapat mengurangi keuntungan perusahaan. Demikin pula sebaliknya, 

persediaan bahan baku yang terlalu kecil dalam perusahaan akan mengakibatkan kemacetan 

dalam produksi, sehingga perusahaan akan mengalami kerugian juga.  

Hal ini perusahaan perlu melakukan manajemen persediaan yang bertujuan untuk 

meramal persediaan yang di perlukan oleh perusahaan. Manajemen persediaan itu sendiri 

adalah salah satu cara mengadakan pengaturan pengadaan perencanaan, penerimaan, dan 
pengalokasiaan bahan persediaan dalam sebuah perusahaan yang sedang dijalankan sehingga 
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perusahaan tersebut menjadi efektif terutama dalam dalam biaya yang dikeluarkan demi 

kelancaran perusahaan atau produksinya  

Persediaan Bahan baku dalam suatu perusahaan adalah salah satu syarat penting dalam 

melakukan suatu proses produksi barang. Menurut Heizer dan Render (2008:67) apabila bahan 

baku tidak tersedia maka proses produksi tidak dapat di lakukan, oleh karena itu perlu adanya 

penyediaan bahan baku oleh perusahaan. Besarnya bahan baku yang di perlukan perusahaan 

dipengaruhi oleh besarnya produksi perusahaan. Sedangkan besarnya produksi perusahaan di 

pengaruhi oleh tingkat permintaan terhadap suatu produk yang dihasilkan oleh perusahaan, 

sehingga dalam menentukan persediaan perusahaan harus selalu  mempertimbangkan jumlah 

bahan baku yang digunakan dalam suatu periode. 

Persediaan merupakan barang yang disimpan untuk digunakan atau dijual pada periode 

yang akan datang. Dalam sistem persediaan,  masalah yang biasa dihadapi adalah dalam 

menentukan jumlah pesanan yang tepat pada waktunya unutk memenuhi permintaan yang 

diinginkan dengan ongkos total persediaan minimum. Persediaan ini dapat disimpan pada 

tingkatan kesatu dalam sistem, kemudian pada gudang nasional atau regional atau tingkatan 

selanjutnya (tingkatan kedua), kemudian pada pusat distribusi atau tingkatan ketiga, dan 

seterusnya.  Kemudian, setiap tahapan dimana persediaan disimpan dengan sistem persediaan 

banyak tahapan ini dikenal dengan tingkatan pada suatu sistem persediaan multi tingkatan. 

Koordinasi diperlukan diantara persediaan produk pada tingkatan berbeda-persediaan di 

tingkatan berikutnya . Sehingga persediaan dapat setiap tingkatan di gunakan untuk mengisi 

kembali         

UD. Mette Mubaraq Lombe adalah salah satu usaha perdagangan yang menyediakan 

berbagai jajanan khas daerah Sulawesi Tenggara yang berbahan baku jambu mente seperti 

mente mentah, mente goreng (asin dan manis), tenteng mente. Dalam kegiatan pproduksi yang 

dilakukan oleh UD. Mette Mubaraq Lombe dalam proses produksi dilakukan 8 kali dalam 

sebulan, hal ini dilakukan karena berfluktuasinya harga dan ketersediaan bahan baku, dimana 

pada setiap bulannya ada  bahan baku yang tersedia dalam jumlah yang melimpah dengan harga 

yang murah dan ada pula yang tersedia dalam jumlah yang sedikit dengan harga yang mahal. 

Inilah yang menjadi dasar pertimbangan mengapa kegiatan produksi tidak dilakukan setiap hari. 

Berdasarkan observasi awal penulis, diketahui bahwa persediaan bahan baku dan 

penjualan bahan baku Jambu mette pada UD. Mette Mubaraq Lombe dari tahun 2015 sampai 

pada tahun 2017 dapat dilihat pada   tabel diatas, diperoleh informasi Pada tahun 2015 jumlah 

persediaan bahan baku jambu mete sebanyak 1.400,5 kg sedangkan  jumlah   biaya persediaan  

jambu mete sejumlah Rp. 25.209.000. Kemudian pada tahun  2016  jumlah persediaan bahan 

baku jambu mete sejumlah 1.853,1 kg sedangkan biaya persediaan  jambu mete sejumlah Rp. 

35.209.000. Dan pada tahun 2017  jumlah  persediaan   bahan  baku  jambu  mete mengalami  

penurunan. Dimana jumlah persediaan bahan baku jambu mete adalah 1.760, 45 kg dan biaya 

persdiaan  jambu  sebanyak Rp. 35.209.000.  Selain itu harga satuan untuk pembelian bahan 

baku dari tahun ke ketahun mengalami peningkatan.  

 Persediaan bahan baku pada UD. Mete Mubaraq Lombe mengalami peningkatan, maka  

biaya persediaan semakin meningkat pula dari tahun ketahun. Dengan demikian pengendalian 

persediaan bahan baku sangat diperlukan dalam menunjang proses produksi bahan 

baku.Berdasarkan latar belakang diatas, maka penulis tertarik untuk melalukan penelitian 

dengan judul “Pengendalian Persediaan Bahan Baku Jambu Mete Pada UD.  Mete Mubaraq 

Lombe Kota Kendari”.  Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka masalah dalam 

penelitian ini adalah bagaimana  mengendalikan persediaan bahan baku pada UD.  Mete 

Mubaraq Lombe Kota Kendari. Adapun tujuan yang hendak dicapai dalam penelitian ini adalah 

untuk mengetahui: Metode yang di gunakan UD. Mete Mubaraq Lombe Kota Kendari  agar 

biaya persediaan lebih optimal 
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Beberapa peneltiian yang relevan dengan penelitian ini yakni 1) Prima Setya Nugraha 

(2008) yang berjudul Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku dalam Perencanaan 

Produksi pada PT. Budi Manunggal di DIY dengan kesimpulan bahwa berdasarkan hasil 

analisis pengendalian bahan baku pada PT Budi Manunggal di Yogyakarta periode tahun 2002-

2006 menyimpulkan bahwa Dengan demikian dari perbandingan perhitungan pembelian bahan 

baku menurut EOQ dengan pemebelian bahan baku yang ekonomis menurut perusahaan dan 

perhitungan TIC menurut EOQ dengan perhitungan TIC menurut perusahaan, perhitungan 

EOQ dan perhitungan TIC menurut EOq lebih efisien; 2) Rike Indrayati (2007) dengan judul 

penelitian analisis penegendalian persediaan bahan baku dengan metode EOQ (Economic 

Order Quantity) pada PT. Tipota Furnishings Jepara. Berdasarkan hasil peneliatan dan 

pembahasan maka beberapa kesimpulakan bahwa total biaya persediaan bahan baku yang di 

hitung menurut EOQ lebih sedikit dibandingkan yang di keluarkan oleh PT. Tipoti Furnishing 

Jepara, maka ada penghematan biaya persediaan bahan baku PT. Tipoti Furnishing Jepara 

menggunakan metode EOQ dalam persediaan bahan bakunya; 3) Mutiara Simbar (2014) 

melakulan penelitin tentang Analisis pengendalian persediaan bahan baku  Kayu Cempaka pada 

Industri Mebel dengan metode EOQ. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis volume bahan 

baku kayu cempaka optimal yang dibutuhkan oleh UD. Batu Zaman untuk periode tahun 2013 

dengan kesimpulan bahwa Total biaya persediaan untuk proses   produksi yang dikeluarkan 

UD. Batu Zaman menurut metode EOQ lebih kecil dibandingkan total biaya persediaan yang 

dilakukan oleh perusahaan. Berdasarkan penelitian-penelitian diatas dapat disimpulkan dengan 

adanya metode EOQ dalam pengendalian persediaan bahan baku dapat diketahui besarnya 

bahan baku yang efisien sehingga dapat menekankan biaya persediaan bahan baku. Dengan 

demikian dapat disimpulkan bahwa metode EOQ dapat digunakan dalam penelitian ini 

METODOLOGI PENELITIAN 

Penelitian dilakukan di Perusahaan UD. Mete Mubaraq Lombe Kota Kendari. Lokasi 

penelitian ini ditentukan secara sengaja (purposive) berdasarkan pertimbangan bahwa 

Perusahaan UD. Mete Mubaraq Lombe Kota Kendari merupakan perusahaan  percontohan 

pengendalian persediaan bahan baku. Penelitian akan dilaksanakan selama enam bulan yaitu 

mulai bulan Januari sampai Maret 2019. Dalam menentukkan subjek dan informan penelitian 

ini, pengambilan sumber data maka syarakat penentuan informan yaitu: 1) Informan harus 

bersedia di wawancarai; 2) Informan harus ahlinya dari topik yang diteliti. Data yang terdapat 

dalam penelitian ini adalah data yang sifatnya kualitatif yang berupa kata-kata lisan yang 

diperoleh peneliti dengan berbagai cara. Dalam penelitian ini peneliti menggunakan data primer 

dan data sekunder. Data primer diperoleh langsung dari karyawan mengenai Pengendalian 

persediaan bahan baku pada UD. Mete Mubaraq Lombe Kota Kendari. Sedangkan data 

sekunder diperoleh dari dokumen-dokumen yang menyangkut pengendalian persediaan bahan 

baku pada UD. Mete Mubaraq Lombe Kota Kendari. Data primer merupakan data yang 

diperoleh  secara langsung dari sumbernya,diamati dan dicatat untuk pertama kalinya, berupa 

observasi atau wawancara kepada responden. Data sekunder adalah data yang tidak diperoleh 

diperoleh dari objek penelitian data tersebut, melainkam berupa dokumen-dokumen dan foto-

foto yang menyangkut pengendalian persediaan Bahan baku pada UD. Mete Mubaraq Lombe 

Kota Kendari. Dalam penelitian ini, teknik pengumpulan data yang akan digunakan adalah: 1) 

observasi, 2) wawancara, dan 3) Dokumentasi. Adapun teknik analisis data yang digunakan 

adalah Untuk mengetahui pengendalian persediaan bahan baku pada UD. Mete Mubaraq 

Lombe Kota Kendari maka analisis data menggunkana deskriptif kualitatif, yaitu menguraikan 

secara kualitatif tentang data pengendalian Persediaan yan dilakukan oleh UD. Mete Mubaraq 

Lombe Kota Kendari.  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh jumlah tiap pemesanan bahan baku jambu mete 

yang dilakukan oleh perusahaan  lebih sedikit tetapi biaya pemesanan bahan baku jambu mete 

yang dikeluarkan oleh perusahaan lebih banyak,   sedangkan  jumlah  tiap pemesanan bahan 

baku jambu mete menggunakan metode EOQ (economic Order  Quantity) lebih banyak tetapi 

biaya pemesanan bahan baku jambu mete yang dikeluarkan berdasarkan metode EOQ 

(economic Order  Quantity) relatif sedikit.   

 Selisi yang terdapat pada jumlah rata-rata pemesanan bahan baku jambu mete yang 

dilakukan oleh perusahaan dengan menggunakan metode EOQ (economic Order  Quantity) 

adalah jumlah selisi pemesanan pada tahun 2015 sebanyak 5.185 kg sedangkan pada tahun 2016 

selisi pemesanan sebanyak 5.147 kg dan jumlah selisi pemesanan pada tahun 2017 adalah 5.424 

kg. Oleh  karna itu biaya persediaan bahan baku jambu mete yang dikeluarkan oleh perusahaan 

dengan biaya persediaan bahan baku yang menggunaka metode EOQ (economic Order  

Quantity) jumlah selisinya relatif banyak. Berdasarkan biaya persediaan bahan baku tahun 2015 

menurut perusahaan  sebanyak Rp. 25.209.000, sedangkan perhitungan biaya persediaan 

menurut metode EOQ (economic Order  Quantity)  adalah sebanyak Rp. 21.069.393, sehingga 

selisi antara biaya persediaan menurut perusahaan dan menurut metode EOQ (economic Order  

Quantity) adalah Rp. 4.139.607. pada tahun 2016 biaya persediaan menurut perusahaan sebesar 

Rp, 35.209.000, sedangkan biaya persediaan menurut metode EOQ (economic Order  Quantity) 

adalah sebesar Rp. 32.482.124 dan selisi daari biaya persedian menurut perusahaan dan 

menurut metode EOQ (economic Order  Quantity) sebanyak Rp.2.726.876. Dan biaya 

persediaan bahan baku pada tahun 2017 menurut perusahaan senilai Rp. 35.209.000 dan 

menurut metode EOQ (economic Order  Quantity) sebesar Rp. 31.992.980 sedangkan selisi dari 

biaya persediaan menurut perusahaan dan biaya persediaan menurut EOQ (economic Order  

Quantity) sebesar Rp. 3.216.020. 

 Dengan menggunakan metode EOQ (economic Order  Quantity)  dalam sebuah 

perusahaan dapat mengoptimalkan biaya-biaya persediaan bahan baku sehingga proses 

pembelian bahan baku dan proses produksi berjalan dengan lancar sesuai dengan tujuan yng 

telah ditetapkan dalam perusahaan tersebut.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan sebelunya, maka dapat ditarik kesimpulan 

bahwa jumlah pemesanan menurut  perusahaan  relatif kecil tetapi biaya pemesanan relative 

besar . sedangkan jumlah pemesanan menurut metode EOQ  (economic Order  Quantity) relatif 

lebih besar, namun biaya pemesanan relative lebih kecil. Hal ini dapat dilihat dari total biaya 

persediaan tahun 2015 menurut perusahaan sebesar Rp. 25.209.000,sedabgkan menurut metode 

EOQ (economic Order  Quantity) sejumlah Rp. 21.069.393, total biaya persediaan pada tahun 

2016 menurut perusahaan sebanyak Rp. 35.209.000 dan menurut metode EOQ (economic 

Order  Quantity) adalah Rp. 32.482.393 dan toyal biaya pemesanan pada 2017 menurut 

perusahaan adalah Rp. 35.209.000, sedangkan biaya pemesanan menurut EOQ (economic 

Order  Quantity) adalah sebanyak Rp. 31.992.980. 

Adapun saran penulis berdasarakan kesimpulan diatas adalah untuk memperoleh biaya 

yang lebih ekonimis dalam pemesanan bahan baku maka perusahaan UD. Mete Mubaraq 

Lombe kota Kendari menggunakan metode pengendalian bahan baku seperti EOQ (Economic 

Order Quantity ) dengan menggunakan motede ini maka pengendali persediaan bahan baku  

dapat berjalan dengan lancar dengan menggunakan biaya yang minim. 
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